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BAB V 

PEMBAHASAN 

Proses Defragmenting Struktur Bepikir Siswa Berkebutuhan Khusus Kelas VIII dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika 

1. Siswa berkebutuhan khusus Tipe Slow Learner (Lamban Belajar) 

Merujuk pada pendapat (Selvera, 2013) mengungkapkan  bahwa defragmenting 

struktur berpikir dapat diartikan sebagai restrukturisasi  kognitif  pada individu. 

Restrukturisasi  kognitif  merupakan suatu cara yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menata kembali pikiran, menghilangkan keyakinan irrasional yang menyebabkan 

ketegangan dan kecemasan bagi diri seseorang yang selama ini memengaruhi emosi 

dan perilakunya.
71

 Subanji (2015) juga mengungkapkan bahwa untuk memfasilitasi 

terjadinya defragmenting dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa cara, 

seperti scaffolding, analisis proses konstruksi, conflict cognitive, dan disequilibrasi.72
  

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, bahwa siswa berkebutuhan khusus tipe slow 

learner (lamban belajar)  dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya soal cerita masih 

membutuhkan proses defragmenting struktur berpikir untuk membantu siswa menata ulang 

struktur berpikir yang salah agar mendapatkan strategi penyelesaian. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil pekerjaan siswa, yang belum menggambarkan konsep matematika atau 

dengan kata lain hasil pekerjaan yang belum terstruktur. Kurangnya pemahaman dari setiap 
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kata atau kalimat yang ada dalam soal membuat siswa kebingungan dalam 

menyelesaikannya. Hal ini sesuai pendapat Dadang Garnida bahwa salah satu ciri dari siswa 

berkebutuhan khusus tipe slow learner (lamban belajar) adalah daya tangkap terhadap 

pelajaran lambat.
73

 Nah, hal ini menjadikan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam memahami kalimat yang ada. Berikut 

pembahasan siswa dalam menyelesaikan soal matematika : 

a. Soal Nomor 1 

Untuk soal nomor 1, siswa dalam mengerjakan soal mengalami fragmentasi 

analogis yaitu bahwa siswa mengalami struktur berpikir analogi yang salah karena 

subjek memiliki struktur berpikir (sumber) yang berbeda dengan struktur target, 

tetapi struktur berpikir subjek (sumber) langsung dimanfaatkan untuk menyelesaikan 

soal yang dihadapi. Hal ini ditandai dari hasil pekerjaan siswa yang belum menemukan 

penyelesaian. Merujuk pada pendapat Subandji bahwa hal tersebut  menimbulkan 

ketidaksesuaian jawaban antara sumber dan target. Karena itu permasalahan di atas 

dapat di atasi dengan melakukan defragmentasi pemunculan prasarat karakteristik 

struktur masalah.
74

 Dengan demikian defragmenting dapat memperbaiki struktur 

berpikir siswa.   

Selain itu, siswa juga belum mengerti apa perintah soal yang diminta dan belum 

mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika. siswa mengalami disequilibrasi 

berupa tidak seimbang antara apa yang ia pelajari (pengetahuan awal) terhadap soal yang 
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dihadapi. Dalam memahami setiap kata atau kalimat yang ada  siswa terlihat kebingunan 

serta menimbulkan conflict cognitive yang ia alami berupa perasaan ragu atau kurang percaya 

diri dalam menjawab. Namun, setelah diberikan scaffolding oleh peneliti berupa pemberian 

bantuan dan arahan sehingga terbentuklah skema-skema dimana akan memunculkan koneksi 

pada struktur berpikir siswa dan siswa dapat menyelesaiakan soal dengan baik dan benar. 

Dengan demikian dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini dengan  adanya proses 

defragmenting struktur berpikir dapat disimpulkan bahwa siswa berkebutuhan khusus tipe 

slow learner (lamban belajar) dapat menemukan strategi penyelesaian sehingga mendapatkan 

hasil yang baik dan benar. 

b. Soal Nomor 2 

Untuk soal nomor 2, siswa mengalami fragmentasi dalam struktur berpikirnya 

yaitu adanya lubang kontruksi dimana pengetahuan subjek belum menjelaskan 

strategi untuk menyelesaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Subandji mengatakan bahwa 

dalam proses pengkontruksian konsep matematika siswa mengalami lubang 

kontruksi, dimana hal ini ditandai dengan adanya ketidak sempurnaan dalam 

pembentukan konsep matematika siswa mengalami pseudo kontruksi dimana siswa 

belum mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan mengalami kesalahan 

dalam pembentukan konsepnya.
75

 

Siswa juga belum mengerti apa perintah soal yang diminta dan belum mampu 

mengubah soal cerita ke dalam model matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Dadang 

Garnida bahwa untuk tipe siswa slow learner adalah siswa yang mengalami hambatan 
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atau keterlambatan berpikir, merespon rangsangan, dan kemampuan beradaptasi.
76

 

Sehingga mengakibatkan siswa mengalami disequilibrasi berupa tidak seimbang antara apa 

yang ia pelajari (pengetahuan awal) terhadap soal yang dihadapi. Dalam memahami setiap 

kata atau kalimat yang ada  siswa terlihat kebingunan serta menimbulkan conflict cognitive 

yang ia alami berupa perasaan ragu atau kurang percaya diri dalam menjawab. 

Namun, setelah diberikan scaffolding oleh peneliti berupa pemberian bantuan dan 

arahan sehingga terbentuklah skema-skema dimana akan memunculkan koneksi pada struktur 

berpikir siswa dan siswa dapat menyelesaiakan soal dengan baik dan benar. Dengan demikian 

dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini dengan  adanya proses defragmenting struktur berpikir 

dapat disimpulkan bahwa siswa berkebutuhan khusus tipe slow learner (lamban belajar) 

dapat menemukan strategi penyelesaian sehingga mendapatkan hasil yang baik dan benar. 

2. Siswa Berkebutuhan Khusus Tipe Asperger Syndrome (Autis Sedang) 

Dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, bahwa siswa berkebutuhan khusus 

tipe asperger syndrome (autis sedang)  dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya 

soal cerita masih membutuhkan proses defragmenting struktur berpikir untuk membantu 

siswa menata ulang struktur berpikir yang salah agar mendapatkan strategi penyelesaian. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa, yang belum menggambarkan konsep 

matematika atau dengan kata lain hasil pekerjaan yang belum terstruktur. Kurangnya 

pemahaman dari setiap kata atau kalimat yang ada dalam soal membuat siswa kebingungan 

dalam menyelesaikannya. Hal ini sesuai pendapat Dadang Garnida bahwa salah satu ciri dari 
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siswa berkebutuhan khusus tipe aperger syndrome (autis sedang) adalah mengalami 

hambatan dalam bahasa.
77

 

Karena adanya hambatan dalam berbahasa sehingga dalam membaca soal atau 

memahami soal cerita sedikit terhalang karena adanya hambatan dalam memaknai 

setiap kata atau kalimat yang ada. Berikut pembahasan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika : 

a. Soal Nomor 1 

Untuk soal nomor 1, terdapat fragmentasi dalam struktur berpikir siswa yaitu 

adanya lubang kontruksi dimana pengetahuan subjek belum menjelaskan strategi 

untuk menyelesaikan dengan kata lain informasi yang diperoleh masih belum lengkap 

sehingga terjadilah lubang kontruksi. Subjek hanya sekedar menulis 2 nominal yang 

ada kemudian menjumlahkan, kemudian menghiraukan maksud dan tujuan asli dari 

kalimat tersebut. Merujuk pada pendapat Subandji bahwa dalam proses pengkontruksian 

konsep matematika siswa mengalami lubang kontruksi, dimana hal ini ditandai 

dengan adanya ketidak sempurnaan dalam pembentukan konsep matematika siswa 

mengalami pseudo kontruksi dimana siswa belum mampu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dengan mengalami kesalahan dalam pembentukan konsepnya.
78

 

Selain itu, siswa juga belum mengerti apa perintah soal yang diminta dan belum 

mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika. siswa mengalami disequilibrasi 

berupa tidak seimbang antara apa yang ia pelajari (pengetahuan awal) terhadap soal yang 

dihadapi. Dalam memahami setiap kata atau kalimat yang ada  siswa terlihat kebingunan 
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serta menimbulkan conflict cognitive yang ia alami berupa perasaan ragu atau kurang percaya 

diri dalam menjawab. Namun, setelah diberikan scaffolding oleh peneliti berupa pemberian 

bantuan dan arahan sehingga terbentuklah skema-skema dimana akan memunculkan koneksi 

pada struktur berpikir siswa dan siswa dapat menyelesaiakan soal dengan baik dan benar. 

Dengan demikian dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini dengan  adanya proses 

defragmenting struktur berpikir dapat disimpulkan bahwa siswa berkebutuhan khusus tipe 

asperger syndrome (autis sedang) dapat menemukan strategi penyelesaian sehingga 

mendapatkan hasil yang baik dan benar. 

b. Soal Nomor 2 

Untuk soal nomor 2, terdapat fragmentasi dalam struktur berpikirnya yaitu 

adanya lubang kontruksi dimana pengetahuan subjek belum menjelaskan strategi 

untuk menyelesaikan dengan kata lain informasi yang diperoleh masih belum lengkap 

sehingga terjadilah lubang kontruksi. Subjek hanya sekedar menulis 2 nominal yang 

ada kemudian menjumlahkan, kemudian menghiraukan maksud dan tujuan asli dari 

kalimat tersebut.. Hal ini sesuai dengan pendapat Subandji mengatakan bahwa dalam 

proses pengkontruksian konsep matematika siswa mengalami lubang kontruksi, 

dimana hal ini ditandai dengan adanya ketidak sempurnaan dalam pembentukan 

konsep matematika siswa mengalami pseudo kontruksi dimana siswa belum mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan mengalami kesalahan dalam 

pembentukan konsepnya.
79

 

                                                           
79

 Ibid, hal. 45 



93 
 

Sehingga mengakibatkan siswa mengalami disequilibrasi berupa tidak seimbang 

antara apa yang ia pelajari (pengetahuan awal) terhadap soal yang dihadapi. Dalam 

memahami setiap kata atau kalimat yang ada  siswa terlihat kebingunan serta menimbulkan 

conflict cognitive yang ia alami berupa perasaan ragu atau kurang percaya diri dalam 

menjawab. Namun, setelah diberikan scaffolding oleh peneliti berupa pemberian bantuan dan 

arahan sehingga terbentuklah skema-skema dimana akan memunculkan koneksi pada struktur 

berpikir siswa dan siswa dapat menyelesaiakan soal dengan baik dan benar. Dengan demikian 

dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini dengan  adanya proses defragmenting struktur berpikir 

dapat disimpulkan bahwa siswa berkebutuhan khusus tipe asperger syndrome (autis sedang) 

dapat menemukan strategi penyelesaian sehingga mendapatkan hasil yang baik dan benar. 

 

 

 

 

 

 

 


